ABSTRAK
Pemberitaan media daring memiliki peran penting dalam membentuk persepsi

publik terhadap kasus hukum yang melibatkan organisasi masyarakat. Salah satu
kasus yang mendapat perhatian media lokal adalah pemberitaan tentang pelatih silat
Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di Tulungagung yang ditetapkan sebagai
tersangka dan menimbulkan dinamika hukum serta respons organisasi. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Radar Tulungagung mengonstruksi
wacana pemberitaan kasus tersebut melalui pendekatan analisis wacana kritis
multimodal. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
teknik analisis dokumen terhadap lima berita Radar Tulungagung yang dipilih
secara purposif. Analisis data dilakukan menggunakan kerangka representational
meaning, interactive meaning, dan compositional meaning dari Kress dan van
Leeuwen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Radar Tulungagung
merepresentasikan kasus pelatih silat PSHT sebagai persoalan hukum yang bersifat
institusional dan kronologis, dengan menampilkan berbagai aktor sosial secara
relatif berimbang serta menggunakan bahasa informatif dan visual dokumentatif.
Interaksi antara teks dan visual membangun hubungan netral dengan pembaca serta
menegaskan framing hukum sebagai fokus utama pemberitaan. Kesimpulannya,
pemberitaan Radar Tulungagung cenderung membangun wacana hukum yang
kontekstual dan tidak sensasional, di mana makna dibentuk melalui integrasi
elemen verbal dan visual. Penelitian ini menegaskan pentingnya analisis wacana
kritis multimodal dalam memahami konstruksi makna media daring terhadap isu

hukum dan organisasi masyarakat
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ABSTRACT
Online media coverage plays a crucial role in shaping public perception of legal

cases involving community organizations. One case that garnered local media
attention was the news about a martial arts trainer from the Persaudaraan Setia
Hati Terate (PSHT) in Tulungagung who was named a suspect, sparking legal
dynamics and organizational responses. This study aims to analyze
howTulungagung Radarconstructing the discourse of news coverage of the case
through a multimodal critical discourse analysis approach. The research method
used was descriptive qualitative with document analysis techniques for five news
items. Tulungagung Radarselected purposively. Data analysis was conducted using
a frameworkrepresentational meaning, interactive meaning, And compositional
meaningfrom Kress and van Leeuwen. The results of the study showed
thatTulungagung Radarpresents the PSHT silat trainer case as an institutional and
chronological legal issue, presenting various social actors in a relatively balanced
manner and using informative language and documentary visuals. The interaction
between text and visuals establishes a neutral relationship with the reader and
emphasizes legal framing as the primary focus of the report. In conclusion, the
reportTulungagung Radartends to construct contextual and non-sensational legal
discourse, where meaning is formed through the integration of verbal and visual
elements. This research emphasizes the importance of multimodal critical discourse
analysis in understanding the construction of meaning in online media regarding

legal issues and community organizations.
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